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ABSTRAK  

Kelompok Tani Wija Amerta Desa Angkah, Kecamatan Selemadeg Barat, 

Kabupaten Tabanan merupakan salah satu kelompok tani yang menjadi sentra 

produsen kakao. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis biaya 

pemasaran, margin pemasaran, farmer share, dan efisiensi pemasaran kakao di 

Kelompok Tani Wija Amerta Desa Angkah, Kecamatan Selemadeg Barat, 

Kabupaten Tabanan. Penelitian ini dilakasanakan pada bulan Agustus sampai 

dengan Oktober 2022. Responden dalam penelitian ini sebanyak 14 orang petani 

kakao. Berdasarkan hasil penelitian pada analisis biaya pemasaran, margin 

pemasaran dan efisiensi pemasaran kakao, maka di peroleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 1. Proses pengolahan fermentasi kakao: Sortasi buah, Pemecahan 

buah, Fermentasi, Grading/pengkelasan, Penyimpanan. 2. Biaya pemasaran yang 

di peroleh pada saluran tingkat I sebesar 0,00/kg. Biaya pemasaran yang diperoleh 

II sebesar Rp 26.400/kg. Biaya pemasaran yang di peroleh pada saluran III 

sebesar Rp 32.500/kg. 3. Margin pemasaran yang di peroleh pada saluran I 

sebesar 0,00/kg. Margin pemasaran yang diperoleh pada saluran II sebesar 

Rp26.900 /kg. Margin pemasaran yang di peroleh pada saluran III sebesar Rp 

34.000/kg. 4. Farmer Share yang di peroleh pada saluran I sebesar 100%. Farmer 

Share yang di peroleh pada saluran II sebesar 10,03%  sedangkan Farmer share 

yang di peroleh saluran III sebesar 8,108%. 5. Saluran pemasaran yang paling 

efisien adalah saluran pemasaran I sebesar 0,00%, karena pada saluran pemasaran 

I tidak ada biaya yang di keluarkan. 

Kata kunci: Margin pemasaran, Farmer share, Efisiensi pemasaran, dan kakao 
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ABSTRACT 

 

The Wija Amerta Farmer Group, Angkah Village, Selemadeg Barat District, 

Tabanan Regency is one of the farmer groups which is the center of cocoa 

production. The purpose of this study was to analyze marketing costs, marketing 

margins, farmer share, and marketing efficiency of cocoa in the Wija Amerta 

Farmer Group, Angkah Village, Selemadeg Barat District, Tabanan Regency.This 

research was conducted from August to October 2022. Respondents in this study 

were 14 cocoa farmers. Based on the research results on the analysis of marketing 

costs, marketing margins and marketing efficiency of cocoa, the following 

conclusions are obtained: 1. Processing of cocoa fermentation: fruit sorting, fruit 

breaking, grading, storage. 2. The marketing costs obtained on channel I are IDR 

0,00/kg. The marketing costs obtained on channel II are IDR 26,400/kg. 

Marketing costs obtained in channel III amounted to IDR 32,500/kg. 3. The 

marketing margin obtained on channel I is IDR 0,00/kg. The marketing margin 

obtained on channel II is IDR 26,900 / kg. The marketing margin obtained on 

channel III is IDR 34,000/kg. 4. The Farmer Share obtained on channel I is 100%. 

The Farmer Share obtained on channel II is 10.03% while the Farmer share 

obtained on channel III is 8.108%. 5. The most efficient marketing channel I of 

0,00%, because in marketing channel I there are no costs incurred. 

Keywords: Marketing margin, Farmer share, Marketing efficiency and cocoa. 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 


